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LAMPIRAN 

1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 
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2. Frekuensi Pengadaan Item Obat Tiap Tahun  

No Nama Obat Bentuk 
sediaan 

Frekuensi pengadaan item obat 
(per tahun) 

Ket 

1 Albendazol  Tablet - - 

2 Amoxicillin 500 mg Tablet 5x Rendah 

3 Amoxicillin  Sirup 1x Rendah 

4 Deksametason 0,5 mg Tablet 6x Rendah 

5 Diazepam 5 mg Tablet 2x Rendah 

6 Epinefrin 0,1% Injeksi 2x Rendah 

7 Vitamin K Tablet 2x  Rendah 

8 Furosemide 40 mg Tablet 10x Rendah 

9 Garam Oralit Cairan - - 

10 Metformin 500 mg Tablet 7x Rendah 

11 Kaptropil 12,5 mg Tablet 2x Rendah 

12 Magnesium sulfat  Tablet - - 

13 Metilergometrin Maleat  Injeksi - - 

14 OAT Dewasa Tablet - - 

15 Oksitosin Tablet - - 

16 Parasetamol 500 mg  Tablet 12x Rendah 

17 Tablet tambah darah (Fe) Tablet 1x Rendah 
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3. Kecocokan Antara Obat Dengan Kartu Stok 

No Nama obat 

2019 

Efisien stok obat yang 

sesuai 
kartu stok 

1 Albendazol tablet - - - 

2 
Amoxicillin 500 mg 

tablet 
2570 2570 100 

3 amoxicillin syrup 26 26 100 

4 
Deksamatason 0,5 

mg tablet 
2037 2037 100 

5 Diazepam 5 mg tablet 69 69 100 

6 
Epinefrin (adrenalin) 

0,1% injeksi 
10 10 100 

7 Vit K 25 25 100 

8 
Furosemid 40 mg 

Tablet 
7037 7037 100 

9 Garam oralit(Serbuk) - - - 

10 
Metformin 500 mg 

Tablet 
58933 58933 100 

11 
Kaptopril 12,5 mg 

tablet 
1.138 1.138 100 

12 
Magnesium Sulfat 

(tablet) 
- - - 

13 
Metilergometrin 

Maleat 0,200 mg-1 
      

14 

Obat Anti 

Tuberculosis dewasa 

(tablet) 

- - - 

15 Oksitosin(tablet) - - - 

16 
Parasetamol 500 

mg(tablet) 
16813 16813 100 

17 
Tablet Tambah 

Darah(tablet) 
1423 1423 100 

Presentase kecocokan antara obat 

dengan kartu stok 
100%   

Rata-rata Efisien 100%   
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4. Tingkat Ketersediaan Obat 

Nama obat 
Persediaan 

awal 

Pembelian 

tahun 2019 

Persediaan 

akhir 2019 

Total stok 

1 tahun 

Penggunaan 

1 tahun 

Rata-rata 

penggunaan 

perbulan 

Kecukupan 

bulan 
Status 

Jumlah 

kebutuhan 

Persentase 

ketersediaan 

b1 c d e f = c + d g = (f - e) h = g/12 I = f/h   j = h x 18 
k = (f/j ) x 

100% 

Albendazole - - - - - - - - -   

Amoxicillin 170 2400 293 2570 2277 190 14 Aman 3416 75% 

Amoxycillin 0 26 8 26 18 2 17 Aman 27 96% 

Dexamethasone 137 1900 486 2037 1551 129 16 Aman 2327 88% 

Diazepam 10 59 12 69 57 5 15 Aman 86 81% 

Ephinefrin 5 5 7 10 3 0 40 Aman 5 222% 

VIT K 0 25 10 25 15 1 20 Aman 23 111% 

Furosemid 1236 5801 1240 7037 5797 483 15 Aman 8696 81% 

Garam Oralit       0 0 0   Aman 0   

Metformin 8431 50502 12654 58933 46279 3857 15 Aman 69419 85% 

Captopril 0 1138 275 1138 863 72 16 Aman 1295 88% 

Mg. Sulfat       0 0 0   Aman 0   

Metilergometrin 

Maleta 
      0 0 0   Aman 0   

OAT Dewasa       0 0 0   Aman 0   

Oksitosin       0 0 0   Aman 0   

Paracetamol 1592 15221 1851 16813 14962 1247 13 Aman 22443 75% 

Tablet Tambah 

darah (FE) 
1409 14 431 1423 992 83 17 Aman 1488 96% 
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5. Jumlah item obat tiap lembar resep 

Jumlah item obat tiap lembar resep 

No Tanggal Item obat Jumlah resep 

1 01/11/2019 14 3 

2 02/11/2019 23 6 

3 04/11/2019 26 6 

4 05/11/2019 36 9 

5 06/11/2019 29 7 

6 07/11/2019 11 4 

7 08/11/2019 8 4 

8 09/11/2019 21 5 

9 11/11/2019 25 7 

10 12/11/2019 28 8 

11 13/11/2019 39 7 

12 14/11/2019 11 3 

13 15/11/2019 46 11 

14 16/11/2019 32 9 

15 18/11/2019 31 8 

16 19/11/2019 18 5 

17 20/11/2019 9 4 

18 21/11/2019 19 5 

19 22/11/2019 26 7 

20 23/11/2019 36 9 

21 25/11/2019 31 7 

22 26/11/2019 19 6 

23 27/11/2019 32 8 

24 28/11/2019 27 8 

25 29/11/2019 22 5 

26 30/11/2019 17 8 

27 02/12/2019 14 5 

28 03/12/2019 17 6 

29 04/12/2019 20 8 

30 05/12/2019 12 4 

31 06/12/2019 18 5 

32 07/12/2019 9 4 

33 09/12/2019 12 6 

34 10/12/2019 20 8 

35 11/12/2019 14 6 

36 12/12/2019 19 8 

37 13/12/2019 11 6 
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6. Persentase resep dengan obat generic 

Persentase resep dengan obat generik 

No Bulan Item obat Obat generik 

1 Januari 597 535 

2 Februari 582 522 

3 Maret 571 564 

4 April 610 502 

5 Mei 603 593 

6 Juni 591 563 

7 Juli 653 532 

8 Agustus 576 556 

9 September 607 590 

10 Oktober 646 525 

11 November 636 521 

12 Desember 600 573 

 

7. Rata rata waktu yang digunakan untuk melayani resep sampai ke tangan 

pasien 

No Bulan 
Poli rawat jalan 

Racikan Non racikan 

1 Januari 12,73 9,46 

2 Februari 20,03 8,15 

3 Maret 11,68 9,02 

4 April 10,94 10,78 

5 Mei 
  

6 Juni 
  

7 Juli 15,81 10,36 

8 Agustus 13,2 9,44 

9 September 12,5 10,26 

10 Oktober 12,45 8,07 

11 November 21,88 8,25 

12 Desember 
  

Total waktu 131,22 83,79 

Rata rata waktu  14,58 9,31 
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8. Persentase Stock Mati 

Stock Mati RSUD Kelet - 2019 

No Nama obat 

1 Albuman 20 gr/100 ml 

2 Alinamin F inj 

3 Amadiab 1 mg 

4 Amdixal 5 mg 

5 Amitriptyline 25 mg 

6 Amoxan syr 

7 Ancefa DS 

8 Anemolat inj 

9 antiza syr 

10 asobium tab 100 mg 

11 as. Tranexamat inj 50mg/ml 

12 aspar-k tab 100 mg 

13 aspilets chewable tab 100 

14 bactra inj 

15 biocef 1gr inj 

16 bioneuron dragee 100 mg 

17 bucain spinal 20 mg 

18 bufamoxy 500 mg 

19 bufamoxy DS 

20 bunascan spinal inj 

21 cal-95 tab  

22 calplex tablet 

23 carbamazepin tab 200 mg 

24 cardismo tab 100 mg 

25 catgut chromic 

26 catgut plain  

27 cefadroxyl 125 mg 

28 cefadroxyl 250 mg/5 ml 

29 cefazoline 1gr inj 

30 cefila 100 mg 

31 cedocard inj 

32 cefixime 100 mg tab 

33 cefoperazone 1gr inj 

34 cernevit inj 

35 chloramphenicol 125mg/5 ml 

36 chloramphenicol cap 250 
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37 chloretyl 100  ml 

38 combantrin 250 tab 

39 cotrimoxazole syr 

40 cutimeg gell 25 gr 

41 dexamethason inj 

42 diafarni XR 250 ml 

43 diltiazem 30 ml 

44 dobutamin inj 

45 dulcolac SUPP anak 

46 ecavit 300 mg cap 

47 ephedrin HCL 50 ml inj 

48 esomeprazole  

49 ethambutol 500 mg 

50 fastor  

51 fluconazole 

52 furamin inj 

53 ditamicin 40 ml inj 

54 glibenclamid 5 mg 

55 dulkosamin 200 mg 

56 gliseril guaiakolat  

57 haloperidol 

58 hecodac 500 mg 

59 hepamax cap 

60 hidrochlortiazid 25 mg 

61 irbesartam 150 mg 

62 dormicum  

63 isoniazid 200 mg 

64 kandistatin drops 15 ml 

65 ketoconazole 2% 

66 lactopain 30 ml inj 

67 lameson 4 mg 

68 lanaven 250 cap 

69 latidol 100 mg cap 

70 licogin tab 100 mg 

71 likurmin 100 ml syr 

72 mekola tab 

73 ketoprofen 100 mg 

74 methioson tab 

75 methylergometrin 0,125 mg 

76 metoclipramid 
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77 mucera syr 

78 meftad 500 mg 

79 neurodex tab 20 mg 

80 neurosanbe plus 100 mg tab 

81 nifedipine 10 mg tab 

82 nutriflam 100 mg cap 

83 mertigo 6 mg 

84 ofloxacin 200 mg 

85 ondensartan 4 mg 

86 osteoflam tab 

87 otropan syr 

88 paracetamol drops 100 mg/ml 

89 phytomenadion 10 mg 

90 polamec 2 mg 

91 progesic 500 mg 

92 pyrazinamid 500 mg 

93 firampisin 

94 risperidone 2 mg 

95 scabimit cream 10 gr 

96 scopamin tab 

97 spironolacton 

98 suprabion syr 

99 thiampenicole 500 mg 

100 tetracyclin 500 mg 

101 tofedes 25 mg 

102 tramadol 50 mg 

103 trivam 10 mg/ml inj 

104 utrogestan 200 mg 

105 valdimex 5 mg 

106 valsartan 80 mg 

107 warfarin 

108 zeniflox 500 mg 
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Hasil wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses seleksi 

obat di RSUD Kelet? 

Pemilihan obat merujuk pada DOEN, formularium 

jaminan Kesehatan bagi masyarakat miskin. Jenis obat 

yang dipilih dengan cara menghindari kesamaan jenis, 

menghindari obat kombinasi kecuali jika dengan obat 

kombinasi manfaat yang didapat lebih besar dari obat 

tunggal. Apabila jenis obat banyak maka  dipilih 

berdasarkan pola penyebaran penyakit yang paling 

tinggi (penyakit hypertensi, gula darah, kolesterol, 

stroke dan lambung. 

2 Apakah di RSUD Kelet 

terdapat PFT? Bagaimana 

struktur organisasinya dan 

bagaimana fungsi dan 

tugasnya? 

Di RSUD Kelet terdapat PFT yang diketuai oleh 

dokter yaitu oleh dokter spesialis penyakit dalam, 

disekretarisi oleh apt Nissa yang berprofesi sebagai 

ketua di apotek rawat jalan, beranggotakan 2 dokter 

lain dan 2 apoteker dari rawat inap serta Gudang 

farmasi dan 2 perawat UGD. Tugas PFT yaitu 

mengeluarkan panduan pemilihan obat dan 

penggunaan obat, melakukan pemilihan obat untuk 

dimasukan dalam formularium rumah sakit. 

3 Bagaimana metode 

pengadaan obat yang 

dilakukan? 

1. Dokter bekerjasama dengan perusahaan farmasi 

(medical representative) 

2. Pesan langsung ke PBF (pedagang besar 

farmasi) 

4 Pada hasil penelitian 

frekuensi pengadaan obat 

didapatkan hasil 10 obat 

termasuk ke pengadaan 

rendah (kurang dari 12x 

pertahun). Mengapa? 

Karena dalam pemesanan dilakukan dalam jumlah 

yang cukup besar sehingga frekuensi pembeliannya 

rendah. 
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5 Bagaimana proses 

pembayaran obat oleh rumah 

sakit? 

RSUD Kelet selalu melakukan pembayaran pesanan 

obat tepat waktu. Hal itu dibuktikan dari faktur tanggal 

jatuh tempo dan tanggal pembayaran selalu dibayar 

sebelum waktu jatuh tempo, biasanya 2 minggu 

sebelum waktu jatuh tempo. Pembayaran dilakukan 

melalui IDS medical system Indonesia melalui bank 

Mandiri. Pengiriman dari PT. Anugerah Argon Medica 

Semarang. 

6 Setiap berapa hari RSUD 

Kelet melakukan pencocokan 

kartu  stock computer dengan 

stock fisik? 

Setiap seminggu 3 kali, biasanya hari kamis dan sabtu.  

7.  Bagaimana jika ada stok obat 

yang tidak sesuai dengan stok 

computer? 

Stok beda maka dilakukan koreksi stok kemudian 

disesuaikan dengan stok fisik.  

Cara menyesuaikannya sudah ada di program 

komputer rumah sakit.  

8.  Dari hasil penelitian tingkat 

hasil ketersediaan obat 

didapatkan hasil 2 obat 

(Ephinefrin dan vitamin K) 

dalam kategori berlebih yaitu 

lebih dari 18 bulan. 

Bagaimana efeknya untuk 

rumah sakit? 

Stok berlebih memiliki efek merugikan bagi rumah 

sakit, karena mungkin obat bisa rusak pada saat 

penyimpanan atau bahkan kadaluarsa. Untuk 

mengatasi stok berlebih yang dilakukan adalah  

1. Mengembalikan obat ke PBF jika obat masih 

tersegel.  

2. Jika segel sudah terbuka maka obat disetorkan 

ke rs depo donorojo.  

9.  Bagaimana jika stok obat 

kosong? 

1. Jika obat kosong pada pasien BPJS maka 

pasien diberi copy resep untuk kemudian di 

tebus ke rs tersebut, biasanya pasien diminta 

meninggalkan no telvon untuk kemudian 

dihubungi jika stok obat tersedia. Namun jika 

bersifat urgens atau obat penyakit kronis yang 
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harus rutin diminum setiap hari maka pasien 

memang harus menebus di apotek terdekat, 

kekurangannya adalah pasien BPJS ini harus 

mengeluarkan uang.  

2. Jika obat kosong pasiem umum bukan BPJS 

maka pasien diberi copy resep untuk ditebus di 

apotek terdekat.  

10. Mengapa stok di RSUD Kelet 

sering kosong? 

Ada beberapa factor yang dapat menyebabkan stok 

obat kosong.  

1. Tidak terdeteksinya obat yang hampir habis 

2. Obat yang dipesan belum datang 

3. PBF mengalami kekosongan 

11.  Hasil dari analisis persentase 

obat kadaluarsa adalah 0. 

Bagaimana itu bisa terjadi? 

1. Sistem distribusi obat menggunakan FEFO 

(First Expired First Out) 

2. RS kelet dalam 3 bulan sekali melakukan stok 

opname sehingga obat obat yang mendekati 

masa expired date terdeteksi.  

3. Menginformasikan kepada seluruh dokter 

pemberi resep agar mengeluarkan obat yang 

hampir ED 

4. Jika obat ED masih tersegel dapat di return ke 

PBF 

12.  Hasil analisis menunjukkan 

ada stok obat mati. 

Bagaimana cara 

mengatasinya ? 

1. Menginformasikan kepada seluruh dokter 

pemberi resep agar mengeluarkan obat yang 

terhambat 

2. Jika masih tersegel dapat di return ke PBF 

3. Jika segel sudah terbuka maka obat disetorkan 

ke rs depo donorojo. 

13.  Pada hasil persentase resep 

generic didapatkan hasil 

1. RSUD kelet 80% pasiennya adalah pasien 

BPJS. 
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90,43%, mengapa lebih 

sering meresepkan obat 

generik ? 

Dimana aturan pemerintah tentang kewajiban 

menggunakan obat generik di Fasilitas 

Pelayanan  Kesehatan pemerintah.  
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